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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai tingkat kehadiran dan penggunaan hak
memilih dalam Pilwalkot Tahun 2020 yang dilaksanakan pada masa pandemi
Covid-19. Penelitian ini berfokus pada studi komparasi kehadiran dan penggunaan
hak memilih Pilwalkot Tahun 2020 Kota Surakarta dan Kota Magelang. Tujuan dari
penelitian ini untuk menganalisis penggunana hak memilih serta faktor-faktor
kehadiran dan penggunaan hak memilih dalam Pilwalkot pada masa pandemi
Covid-19 di Kota Surakarta dan Kota Magelang.

Penelitian ini disusun menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi komparasi. Pengumpulan data menggunakan wawancara kepada Ketua KPU
dan Ketua Bawaslu Kota Surakarta dan Kota Magelang, Pemilih Pilwalkot Tahun
2020, Peserta/Tim Sukses Pilwalkot Tahun 2020 Kota Surakata dan Kota
Magelang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kehadiran dan penggunaan
hak memilih Pilwalkot Surakarta yang dilakukan pada masa Pandemi Covid-19
sebesar 70,59% dan mengalami tren turun sedangkan pada Pilwalkot Magelang
mengalami tren naik dengan perolehan tingkat kehadiran dan penggunaan hak
memilih sebesar 77,98%. Faktor-faktor kehadiran dan penggunaan hak memilih
pada Pilwalkot Magelang dan Pilwalkot Surakarta pada Masa Pandemi Covid-19
terdiri dari faktor sosiologis, faktor psikologis dan faktor pilihan rasional. Selain
itu, terdapat faktor lainnya yaitu adanya kekhawatiran tertular Covid-19, protes
voting dan tidak adanya figur yang dapat dipilih.

Kata Kunci : Kehadiran dan penggunaan hak memilih, Covid-19, Pemilu masa
Pandemi Covid-19.
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ABSTRACT

This study discusses the level of attendance and the use of the right to vote in
the 2020 Pilwalkot which was held during the Covid-19 pandemic. This research
focuses on a comparative study of the presence and use of voting rights for pilwalkot
in 2020 Surakarta City and Magelang City. The purpose of this study is to analyze
the use of the right to vote as well as the factors of the presence and use of the right
to vote in Pilwalkot during the Covid-19 pandemic in Surakarta City and Magelang
City.

This research was compiled using qualitative methods with a comparative
study approach. Data collection used interviews with the Chairman of the KPU and
the Chairman of bawaslu of Surakarta City and Magelang City, Pilwalkot Voters
in 2020, Participants /Success Team of Pilwalkot in 2020 Surakata City and
Magelang City.

The results of this study show that the attendance rate and use of the right to
vote for Pilwalkot Surakarta which was carried out during the Covid-19 Pandemic
was 70.59% and experienced a downtrend while in Pilwalkot Magelang it
experienced an uptrend with the acquisition of the attendance rate and the use of
the right to vote of 77.98%. Factors of presence and use of the right to vote in
Pilwalkot Magelang and Pilwalkot Surakarta during the Covid-19 Pandemic
consist of sociological factors, psychological factors and rational choice factors.
In addition, there are other factors, namely concerns about contracting Covid-19,
voting protests and the absence of figures to be selected.

Keywords: Attendence and use of the right to vote, Covid-19, Elections during the
Covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Covid-19 menjadi salah satu isu
yang cukup populer pada saat ini.
Covid-19 (Coronavirus Disease-
2019) atau SARS-CoV-2 merupakan
virus yang menyerang manusia
dengan gejala yang mirip dengan flu
dan gangguan pernapasan akut serta
dapat  mengakibatkan  kematian
(WHO, 2019:1). Covid-19 dapat
membahayakan kehidupan manusia
dan dapat menular dengan cepat,
sehingga meluasnya virus ini
dinyatakan sebagai Pandemi dan
krisis kesehatan oleh WHO.

Pandemi Covid-19 membawa
dampak menyeluruh pada kehidupan
masyarakat global. Berbagai krisis
global timbul sejalan dengan adanya
pembatasan interaksi langsung antar
manusia dilakukan dengan tatanan
kehidupan baru menjadi serba
terbatas guna menekan penyebaran
Covid-19. Selain itu, dampak
Pandemi Covid-19 juga merambah
pada ranah demokrasi di dunia.
Keberadaan Pandemi ini, membatasi
masyarakat untuk melakukan
pertemuan dan aktivitas maupun

partisipasi  politik sebagai warga

negara  salah  satunya  pada
penyelenggaraan pemilihan umum

(Pemilu).

Pemilu merupakan salah satu
bentuk  partisipasi  politik  yang
memiliki  posisi  strategis dalam
keberjalanan suatu kekuasaan. Pemilu
dapat dimaknai sebagai bentuk
legitimasi yang diberikan warga
negara kepada siapa yang akan
menjalankan  kekuasaan  dengan
beratas namakan keputusan publik
(Wojtasik, 2013: 28). Hal tersebut
menyatakan bahwa, suatu Pemilu
yang berdaulat membutuhkan
partisipasi dari warga negara selaku
pemegang  kekuasaan tertinggi.
Dengan demikian, partisipasi warga
negara menjadi unsur yang penting

dalam Pemilu.

Kehadiran dan penggunaan hak
memilih merupakan salah satu unsur
yang penting dalam keberhasilan
penyelenggaraan Pemilu  yang
demokratis. Kehadiran dan
penggunaan hak memilih dalam
pemilihan umum dipengaruhi atas
adanya fungsi dari motivasi individu
baik untuk memilih, kemampuan

untuk memilih  maupun kesulitan



dalam melakukan tindakan memilih.
Hal tersebut dijelaskan oleh Krosnick
dan Harder (2009: 527) bahwa,
semakin banyak kemampuan ataupun
kemudahan yang dimiliki pemilih
untuk memberikan suaranya maka
semakin besar kemungkinan yang
dimilikinya untuk hadir memberikan
suaranya pada Pemilu. Sebaliknya,
semakin banyak kesulitan yang
dihadapi pemilih maka semakin kecil
kemungkinan pemilih hadir untuk
memberikan suaranya pada Pemilu.
Preferensi memilih merupakan salah
satu unsur yang erat dalam Pemilu.
Preferensi dapat diartikan sebagai
kecenderungan terhadap sesuatu,
memilih

sehingga Preferensi

merupakan  tindakan memberikan
suara untuk mendukung kandidat atau
partai tertentu hal ini dikemukakan
oleh Visser, M (1999). Mujani, dkk
(2012) membawa 3 (tiga) model
Preferensi memilih untuk melihat
aspek-aspek yang mendasari pemilih
hadir dan menggunakan hak pilihnya
dalam suatu Pemilu. Model tersebut
diantaranya Model Sosiologis, Model
Psikologis dan Model Pilihan

Rasional.

Pandemi Covid-19 menjadi
tantangan baru bagi penyelenggaraan
Pemilu. Penyelenggara Pemilu dan
para pemangku kepentingan ditantang
untuk menyajikan Pemilu yang
berdaulat dan menjamin keselamatan
masyarakat di tengah pandemi Covid-
19. Penyelenggara Pemilu dan para
pemangku kepentingan mengalami
kebimbangan dalam  mengambil
keputusan berupa pelaksanaan Pemilu
sesuai dengan waktu yang telah
dijadwalkan atau memilih untuk
menunda pelaksanaan Pemilu. IDEA
(2021) 'mencatat dari 21 Februari
2020 sampai 31 Desember 2021,
terdapat 80 negara menunda
pelaksanaan  Pemilu. Selain itu
terdapat 153 negara mengadakan
Pemilu di tengah pandemi Covid-19
serta terdapat 63 negara Yyang
melaksanakan Pemilu setelah terjadi
penundaan atas adanya kekhawatiran

terhadap bahaya Covid-19.

Penyelenggaraan Pemilu di
Tengah Pandemi Covid-19 (Election
Amid Covid-19 Pandemic) memiliki 5
(lima) tantangan yang dijelaskan oleh
Cousins (2020:2) . Pertama, ancaman

terhadap peluang musyawarah antara



para kandidat dengan pemilih atau
masyarakat untuk dilaksanakan suatu
penyerapan aspirasi maupun
sosialisasi tentang para kandidat.
Kedua, Ancaman bagi persamaan
kontestasi atau ketimpangan peluang
bagi petahana (Incumbent) daripada
calon pendatang karena petahana
telah berkesempatan menunjukkan
kemampuannya dalam mengelola
krisis pada masa pandemi sehingga
berpotensi  terhadap kemenangan
petahana. Ketiga, tantangan
kesetaraan partisipasi (Equality of
Participation). Keempat,
penyampaian manajemen Pemilu atau
teknis Pemilu di masa pandemi
Covid-109.

Kapasitas

Kelima, tantangan
kelembagaan untuk
melanjutkan pemilihan umum di
Covid-19

memberikan stabilitas politik dan

tengah pandemi

mendorong partisipasi kandidat dan
pemilih. Berbagai tantangan tersebut
menjadi suatu gambaran apabila suatu
Pemilu diselenggarakan di masa

pandemi Covid-19.

Pandemi Covid-19 juga

memberikan tantangan pada

partisipasi pemilih (Voter Turnout).

Partisipasi yang notabene dituntut
untuk berada pada angka yang tinggi
sebagai bentuk keberhasilan
penyelenggaran Pemilu dan sebagai
bentuk legitimasi dari kedaulatan
rakyat terhadap para pasangan
terpilin. Namun, keberadan Pandemi
dapat berakibat menurunnya tingkat
partisipasi pemilih atas kekhawatiran
terhadap bahaya Pandemi Covid-19.
Hal tersebut dapat dicontohkan pada
penelitian yang dilakukan Rambaud
(2020:7) yaitu Pemilu Prancis. Dalam
Pemilihan Dewan Kota (Municipal
Council) menunjukkan penurunan
dalam partisipasi pemilih dimana
pemilihan ini menghasilkan
partisipasi pemilih sebesar 46% yang
sebelumnya pada tahun 2014 sebesar
63,7 persen. Adanya penurunan
partisipasi pemilih dalam Pemilihan
Dewan Kota (Municipal Council) di
Perancis ini tidak lain disebabkan
oleh  kekhawatiran ~ masyarakat
terhadap penularan Covid-19 yang
beriringan dengan minimnya tindakan
pengamanan terhadap penularan

Covid-19.

Indonesia  menyelenggarakan

Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil



Kepala Daerah (Pilkada) Tahun 2020
di sebanyak 270 daerah. Pilkada
tersebut, dilakukan pada 9 Desember
2020 yang bertepatan dengan
Covid-109.
Penyelenggaraan Pilkada di tengah

terjadinya ~ pandemi
pandemi ini sempat mengalami
perubahan jadwal yang semula
dijadwalkan  pada tanggal 23
September 2020 yang diatur dalam
Peraturan KPU Nomor 5 Tahun 2020.
Perubahan tersebut dilakukan dalam
rangka menyikapi meluasnya kasus
positif Covid-19 di Indonesia.

Penyelenggaraan Pemilu dalam
keadaan Pandemi Covid-19 dengan
jumlah kasus yang terus meningkat
dilakukan

penundaan sampai kasus mereda, agar

pada seharusnya

tidak menimbulkan Klaster
peneyebaran Covid-109. Pada
kenyataannya, Pemilu tetap

dilaksanakan pada 270 daerah di
Indonesia meskipun dalam keadaan
Pandemi  Covid-19. Selain itu,
banyak ahli yang berpendapat bahwa
kehadiran dan penggunaan hak
memilih akan mengalami penurunan
pada pemilu di tengah pandemi
Covid-19. Hal yang terjdi dilapangan,

kehadiran dan penggunaan hak
memilih tetap tinggi meskipun dalam
penyelenggaraan pemilu di tengah
pandemi Covid-19. Penelitian ini
menjadi penting untuk menemukan
dinamika, motivasi, latar belakang
penggunaan hak memilih (voter
turnout) serta pola  pengaruh
Pilwalkot pada masa pandemi Covid-
19  terhadap  kehadiran  dan

penggunaan hak memilih.

Berdasarkan latar belakang
yang telah ditulis diatas, penulis
tertarik  untuk meneliti  hal-hal
tersebut dikarenakan
penyelenggaraan  Pilkada  yang
dilaksanakan pada kondisi Pandemi
Covid-19 di Indonesia baru pertama
kali dilakukan pada tahun 2020 dan
menjadikan  penelitian  mengenai
perbandingan kehadiran dan
penggunaan hak memilih di tengah
Pandemi Covid-19 belum banyak
dilakukan. Selain itu,  Studi ini
diharapkan mampu  memberikan
gambaran fakta di lapangan mengenai
kehadiran dan penggunaan hak
memilih pada Pilwalkot tahun 2020
yang diselenggarakan bertepatan pada
kondisi Pandemi Covid-19 yang

diharapkan  dapat  memberikan



gambaran  keberjalanan  pemilu
sebagai salah satu bentuk esensi dari
legitimasi  kedaulatan rakyat di
Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Selain itu, keberjalanan studi
ini juga bertujuan untuk memberikan
referensi  bagi para pemangku
kepentingan  dalam  menentukan
kebijakan yang tepat Kkhususnya
dalam penyelenggaraan pemilu di

tengah Pandemi Covid-19.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif
(Qualitative Research). Selain itu,
Penelitian ini menggunakan
pendekatan Studi Komparasi
(Qualitative Comparative Analysis)
merupakan sebuah metode penelitian
yang memungkinkan peneliti
menganalisis beberapa kasus dalam
situasi  yang  kompleks  untuk
menemukan perbedaan perubahan
yang terjadi dalam suatu kasus satu
dengan kasus lainnya, hal ini dapat
dilihat dalam Simister dan Scholz
(2017:1). Metode studi komparasi
dalam penelitian ini bertumpu pada
kasus penelitian Pilwalkot tahun 2020

Kota Surakarta dan Kota Magelang

yang kemudian ditelaah secara
mendalam guna mendapatkan data

yang bersifat spesifik.

Penelitian ini menggunakan
metode wawancara dalam
pengumpulan data primer yang
menggunakan wawancara mendalam
dan wawancara terstruktur.

Wawancara mendalam  (In-depth

Interview) dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang
memiliki keterkaitan antara

narasumber dengan penelitian ini
berupa, informasi yang akurat, jelas
dan mendalam yang dapat dilakukan
dengan cara narasumber yang terkait
dengan penelitian ini diberi sejumlah
pertanyaan yang berkaitan dengan
penelitian ini. Informan yang terkait
dengan penelitian ini yaitu Ketua
KPU dan Ketua Bawaslu Kota
Surakarta dan Kota Magelang,
Peserta Pilwalkot/ Tim Sukses, serta
pihak-pihak yang terlibat dalam
Pilwalkot tahun 2020 di wilayah kota
Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan
wawancara terstruktur, yakni
wawancara dengan berpedoman pada

pertanyaan dan pilihan jawaban yang



sudah disiapkan sebelumnya untuk

informan pemilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pilwalkot tahun 2020 yang

diselenggarakan pada masa pandemi
Covid-19 pada Kota Magelang dan
Kota Surakarta memiliki dinamika
kehadiran dan penggunaan hak
memilih yang berbeda. Pilwalkot
Magelang memiliki data pemilih
sebesar 94.670 pemilih sedangkan
pada Pilwalkot Surakarta memiliki
data pemilih sebesar 420.021 pemilih.
Jumlah tersebut menunjukkan bahwa
jumlah pemilih di Kota Surakarta
lebih banyak dibandingkan dengan
jumlah pemilih di Kota Magelang.
Pemilih yang menggunakan hak
memilih dalam pilwalkot tahun 2020
di Kota Magelang vyaitu sebesar
793.280 atau 77,90% pemilih hadir
dan menggunakan hak pilihnya.
Pemilih Pilwalkot Surakarta Tahun

2020 sebanyak 295.982 Pemilih atau

70,59% pemilih hadir  dan
menggunakan hak pilihnya. Dari
jumlah tersebut menunjukkan tingkat
kehadiran dan penggunaan hak
memilih di Kota Magelang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan Kota
Surakarta .
Tingkat  kehadiran  dan
penggunana hak memilih Pilwalkot
Magelang dan Pilwalkot Surakarta
Tahun 2020 yang dilaksanakan pada
masa pandemi Covid-19 memiliki
dua dimensi tren yang berbeda. Hasil
kehadiran dan penggunaan hak
memilih pada Pilwalkot Magelang
Tahun 2020 menunjukkan tren naik
daripada Pilwalkot periode
sebelumnya. Sedangkan, Pilwalkot
Surakarta Tahun 2020 menunjukkan

tren menurun. Hal tersebut dapat

dilihat dalam tabel berikut,



Tabel 3.8

Partisipasi Pemilihan Walikota
dan Wakil Walikota Magelang
dan Surakarta Periode 2020

No Jenis Partisipasi Pemilihan (%)

Pemilu 2005 | 2010 | 2015 | 2020
Pilwalkot 775 77 —_ 779
1 | Magelang 9 8 3 :
2020
Pilwalkot
2 | Surakarta 7%'1 711,8 7320 7%5
2020

Sumber : diolah Peneliti dari KPU
Kota Magelang dan KPU Kota
Surakarta

Tabel diatas menunjukkan
perbandingan tingkat kehadiran dan
penggunaan hak memilih Pilwalkot
Magelang dan Pilwalkot Surakarta
dalam rentang tahun 2005 sampai
dengan 2020. Tingkat kehadiran dan
penggunaan hak memilih pada
Pilwalkot Magelang menunjukkan
tren naik sedangkan Pilwalkot
Surakarta menunjukkan tren turun.
Tingkat kehadiran dan penggunaan
hak memilih Pilwalkot Magelang
tahun 2020 menjadi yang tertinggi di
Kota Magelang yaitu sebesar 77,90%,

dan yang terendah merupakan

Pilwalkot Magelang tahun 2010

sebesar 71,78%. Sebaliknya, Tingkat
kehadiran dan penggunaan hak
memilih Pilwalkot Surakarta tahun
2020 merupakan yang terendah yaitu
sejumlah 70,59% sedangkan yang
terbesar yaitu tahun 2005 sejumlah

76,10%.

Faktor yang mempengaruhi
kehadiran dan penggunaan hak
memilih  Pilwalkot Magelang dan
Surakarta pada masa pandemi Covid-
19 dapat diuraikan dalam 3 (Tiga)
Faktor Indovidu yang berpedoman
pada Teori Preferensi Memilih Saiful
Mujani, R. William Liddle dan
Kuskridho Ambardi. Faktor-faktor
tersebut diantaranya: 1). Faktor
Sosiologis, 2). Faktor Psikologis dan
3) Faktor Pilihan Rasional. Analisis
faktor kehadiran dan penggunaan hak
memilih Pilwalkot Magelang dan
Surakarta pada masa pendemi Covid-

19 juga akan dijelaskan mengenai



faktor-faktor lainnya yang
mempengaruhi kehadiran dan
penggunaan hak memilih di kedua

Pilwalkot tersebut.

Kehadiran dan penggunaan
hak memilih Pilwalkot Magelang dan
Surakarta Tahun 2020 pada masa
Pandemi Covid-19 dapat
dikomparasikan pada faktor
sosiologis. Kehadiran dan
penggunana hak memilih di Kota
Magelang didorong oleh adanya
faktor sosiologis yang berupa tingkat
pendidikan dan organisasi sosial.
Masyarakat Kota Magelang memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi
sedangkan Masyarakat Kota
Surakarta juga memiliki tingkat
pendidikan  yang tinggi  pula.
Pendidikan yang ditempuh oleh para
pemilih menjadikan salah satu faktor

yang mempengaruhi kehadiran dan

penggunaan hak memilih karena

masyarakat yang berpendidikan lebih
mungkin untuk mengikuti pemilu
dibandingkan dengan masyarakat
yang kurang berpendidikan (Mujani,

dkk. 2012:7).

Keberadaan organisasi sosial
yang ada di Kota Magelang ikut
berkontribusi  dalam  mendorong
kehadiran dan penggunaan hak
memilih. Organsiasi yang berkerja
sama dengan KPU Kota Magelang
diantaranya, kelompok perempuan,
kelompok disabilitas, kelompok
marginal serta komunitas lainnya.
Kerjasama yang dijalani oleh KPU
Magelang dengan organsiasi-
organisasi sosial untuk
mensosialisasikan ~ Penyelenggraan
Pilwalkot Tahun 2020 menjadi
komponen pendorong kehadiran dan
penggunaan hak memilih. Organisasi
dalam lingkungan masyarakat dapat

membantu masyarakat untuk



berpartisipasi politik yang
diungkapkan oleh Mujani, dkk
(2012:8). Dengan demikian faktor
sosiologis Pilwalkot Magelang dan
Surakarta Tahun 2020 memiliki
kesamaan faktor pendorong yang
berupa tingkat pendidikan sedangkan
pada pilwalkot Surakarta organisasi
sosial tidak mengambil peran untuk
mendorong kehadiran dan

penggunaan hak memilih Pilwalkot

pada masa pandemi Covid-19.

Faktor yang mendorong

kehadiran pemilih Pilwalkot
Magelang dan Pilwalkot Surakarta
Tahun 2020 ditinjau dari model
psikologis. Kehadiran dan
penggunaan hak memilih Pilwalkot
Magelang didasari oleh keinginan
untuk berpartisipasi dalam Pilwalkot
juga didukung keberadaan hak

memilih yang dimiliki pemilih. Hal

tersebut  menunjukkan  seseorang

ingin berpartisipasi dalam pemilu
merupakan salah satu aspek yang ada
dalam faktor psikologis yang
mempengaruhi kehadiran dan
penggunaan hak memilih

(Mujani,dkk. 2012:24).

Adanya sikap percaya bahwa
suara yang  diberikan  dapat
memperbaiki keadaan menjadi lebih
baik juga menjadi aspek pendorong
kehadiran dan penggunaan hak
memilih pada Pilwalkot Magelang
dan Pilwalkot Surakarta Tahun 2020.
Hal tersebut dapat dibuktikan pada 6
(Enam) Informan Pemilih di Kota
Magelang dan Kota Surakarta
menyatakan percaya bahwa suara
yang diberikan pada Pilwalkot Tahun
2020 dapat memperbaiki keadaan.
Sikap tersebut merupakan suatu
bentuk ketertarikan individu dengan
politik yang meliputi punya perasaan

dekat dengan partai tertentu,



mempunyai informasi yang cukup
untuk menentukan pilihan, merasa
suaranya berarti dan percaya bahwa
suara  yang  diberikan  dapat
memperbaiki keadaan hal tersebut

disampaikan oleh Mujani, dkk (2012:

24)

Informasi mengenai
penyelenggaran Pilwalkot pada masa
Pandemi Covid-19 juga
mempengaruhi kehadiran dan
penggunaan hak memilih pada
Pilwalkot Magelang dan Pilwalkot
Surakarta Tahun 2020. Para pemilih
mendapatkan informasi
penyelenggaran Pilwalkot Magelang
Tahun 2020 pada masa pandemi
Covid-19 melalui Televisi,
Baliho/Spanduk, Koran dan melalui
sosial media Instagram. Sumber
informasi yang didapatkan oleh
Surkarta

pemilih Pilwalkot

diantaranya melalui Televisi,Radio,

Baliho/Spanduk, dan melalui sosial
media Facebook. Hal tersebut
dinyatakan oleh 6 (Enam) informan
Pemilih Pilwalkot Magelang dan
Kota  Surakarta Tahun  2020.
Informasi yang didapatkan
masyarakat sebagai pemilih mengenai
Pilwalkot yang dilaksanakan pada
masa pandemi Covid-19 merupakan
bentuk pengetahuan yang dimiliki
pemilih terhadap masalah Covid-19
sehingga menjadikan orang Yyang
mempunyai informasi lebih banyak
tentang masalah publik cenderung
akan ikut serta dalam pemilu yang
dinyatakan  oleh  Mujani, dkk
(2012:23).

Kesamaan faktor kehadiran dan
penggunaan hak memilih Pilwalkot
Magelang dan Pilwalkot Surakarta
Tahun 2020 ditinjau dari model

Pilihan Rasional dapat ditemukaan

pada sosok figur yang menjadi



motivasi pemilih untuk hadir dan
menggunakan hak pilihnya. Hal
tersebut dibuktikan dengan 6 (Enam)
Informan Pemilih Pilwalkot
Magelang dan Kota Surakarta tahun
2020 membenarkan bahwa sosok
figur menjadi alasan pemilih untuk
hadir dan menggunakan hak pilihnya
pada Pilwalkot di masa pandemi
Covid-19. Figur calon walikota dan
wakil walikota Magelang Paslon 01
merupakan Figur baru dan Paslon 02
merupakan representasi dari petahana
dari putra walikota sebelumnya dan
wakil walikota periode sebelumnya.
Figur calon walikota dan wakil
walikota  Surakarta Paslon 01
merupakan Putra Presiden Republik
Indonesia dan Paslon 02 merupakan
calon Independen yang berhasil

mendapatkan dukungan masyarakat

Surakarta.

Figur dianggap pemilih dapat
menghasilkan kebijakan yang
memberikan keuntungan bagi pemilih
maupun masyarakat Kota Magelang
dan Kota surakarta khusunya dalam
bidang ekonomi. Hal tersebut sejalan
dengan  pernyataan  Mujani,dkk
(2012:33) bahwa pemilih
memberikan hak memilihnya pada
calon atau partai politik yang
dipandang dapat membantu pemilih
memenuhi

kebutuhan  pokoknya

khusunya  kebutuhan  ekonomi
sehingga menjadi faktor pilihan
rasional kehadiran dan penggunaan
hak memilih Pilwalkot Surakarta

Tahun 2020.

Pandemi Covid-19 berkaitan
erat  dengan kehadiran  dan
penggunaan hak memilih.
Kekhawatiran  terhadap  potensi
penularan Covid-19 menjadi salah

satu faktor penghambat kehadiran dan



penggunaan hak memilih Pilwalkot
Surakarta Tahun 2020 yang termasuk
pada model pilihan  rasional.
Sejumlah 6 (Enam) Informan Pemilih
Pilwalkot Surakarta Tahun 2020
menyatakan kuatir tertular Covid-19
dan menyatakan bahwa adanya
Covid-19 menjadi  pertimbangan
dalam menggunakan hak pilih
Pilwalkot Surakarta Tahun 2020.
Kota Surakarta berstatus sebagai zona
merah Covid-19 sehingga seseorang
tidak mengikuti pemilu akan lebih
menguntungkan karena aman dari
Covid-19. Hal tersebut sejalan dengan
faktor pilihan rasional kehadiran dan
penggunaan hak memilih bahwa tidak
mengikuti pemilu akan mendapatkan
hasil yang sama dari pemilu sehingga
tidak mengikuti pemilu akan lebih
memnguntungkan  (Mujani,  dkk.
2012: 29). Keberadaan pandemi

Covid-19 pada Pilwalkot Surakarta

menjadikan salah satu faktor tingkat
kehadiran dan penggunaan hak
memilih Pilwalkot Surakarta Tahun

2020 mengalami tren menurun.

Faktor lainnya yang
memengaruhi kehadiran dan
penggunaan hak memilih di Kota
Magelang yaitu adanya sosialisasi
yang masif dari penyelenggara
Pilwalkot Magelang Tahun 2020
untuk menghadirkan Pilwalkot yang
aman dari acaman Covid-19. Adanya
sosialisasi dari  KPU mengenai
Penggunaan Protokol kesehatan dan
APD dalam tahapan Pilwalkot
Magelang Tahun 2020 merupakan
bentuk  penyampaian manajemen
Pemilu yang kuat (Rebust electoral
management delivery) untuk
menyediakan akses APD (Alat
Pelindung Diri) di tempat
pemungutan suara dan bertujuan juga

untuk memfasilitasi Social



Distancing pada saat pemungutan
suara yang disampaikan oleh Cousins,
Carlotte (2020: 2). Hal tersebut juga
dilakukan pada Kota Surakarta
namun pada kenyataannya
kekhawatiran masyarakat sebagai
pemilih dengan atas pandemi Covid-
19 lebih  besar  dibandingkan
implementasi dari upaya-upaya yang
dilakukan para pemangku
kepentingan  untuk  meyakinkan
masyarakat bahwa hadir dan

menggunakan hak pilih Pilwalkot

Tahun 2020 aman dari anacaman

Covid-19.
KESIMPULAN
Tingkat  kehadiran dan

penggunaan hak memilih Pilwalkot
Surakarta pada masa pandemi Covid-
19 mengalami penurunan. Pilwalkot
Surakarta hanya terdapat 70,59%
pemilih pada masa pandemi Covid-

19. Jumlah tersebut merupakan

jumlah yang cukup rendah jika
dibandingkan dengan pemilihan-
pemilihan sebelumnya. Disamping
itu, Pilwalkot Magelang yang
dilaksanakan pada masa pandemi
Covid-19 menghasilkan  tingkat
kehadiran dan penggunaan hak
memilih sebesar 77,98%. Tingkat
kehadiran dan penggunan hak
memilih pada Pilwalkot Magelang

Tahun 2020 menunjukkan tren naik

daripada periode sebelumnya.

Kenaikan tingkat kehadiran
dan penggunaan hak memilih
Pilwalkot Magelang pada masa
pandemi Covid-19 dilatarbelakangi
oleh faktor psikologis yang berupa
adanya sikap percaya bahwa suara
yang diberikan dapat memperbaiki
keadaan dan dilatarbelakangi oleh
faktor pilihan rasional yang berupa
adanya sosok figur yang dipercaya

dapat meningkatkan ekonomi



pemilih. Tingkat kehadiran dan
penggunaan hak memilih Pilwalkot
Surakarta pada masa pandemi Covid-
19 mengalami penurunan Kkarena
adanya faktor pilihan rasional atas
adanya sikap kekhawatiran terhadap

pandemi Covid-19.

Dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa Penyelenggaraan
Pilwalkot pada masa pandemi Covid-
19 memberikan pengaruh pada
tingkat kehadiran dan penggunaan
hak memilih Pilwalkot Surakarta
Tahun 2020 sedangkan pada
kehadiran dan penggunaan hak
memilih Pilwalkot Magelang Tahun

2020 tidak terpengaruh oleh adanya

pandemi Covid-19.

SARAN

Dalam rangka peningkatan
kehadiran dan penggunaan hak
memilih pada setiap penyelenggraan

Pemilu, KPU dan Bawaslu perlu

melakukan kerjasama dengan
organisasi-organisasi lainnya agar
dapat menjangkau semua kalangan
pemilih untuk memberikan sosialisasi
pendidikan pemilih sehingga dapat
menghasilkan kegiatan Pemilu yang
berkualitas. Selain itu, para partai
politikpada seharusnya juga
mengambil peran dalam pendidikan
pemilih untuk menghadirkan pemilih
pada Pemilu sehingga para pemilih
dapat hadir dan menggunakan hak
memilihnya dengan baik. Dengan
demikian upaya-upaya tersebut dapat
dilakukan untuk menjadikan kegiatan
Pemilu bukan hanya sebuah
formalitas saja namun juga memiliki

kualitas demokrasi yang lebih baik.
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